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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia memiliki peran yang penting, hal ini menjadi 

prioritas utama karena mendapatkan penanganan yang khusus dari pemerintah 

pusat. Berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam menginovasikan pendidikan 

sebagai salah satu cita-cita Indonesia yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 

dapat tercapai yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga untuk 

mewujudkan hal tersebut dibutuhkan sistem pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa. 

Menurut Sisdiknas (2003, hlm. 4) dalam Pasal 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa Pendidikan yaitu:  

“Pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara”.  

Seseorang yang melalui pendidikan dapat membentuk kepribadiannya 

menjadi lebih baik, maka bisa kita simpulkan bahwasanya tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk menjadikan setiap warga negara Indonesia sebagai pribadi 

yang tidak hanya berwawasan luas akan tetapi juga mempunyai sikap yang 

berbudi luhur. Dengan begitu pelaksanaan pendidikan pada saat ini harus teratur 

dan sistematik untuk memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Menurut Undang-

undang Guru dan Dosen (2005, hlm. 14) dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa Pendidikan yaitu:  

“Pendidik, professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar, 

dan Pendidikan menengah”. 

Dalam proses mengajar ada dua unsur yang sangat penting yaitu metode
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miengajar dan miedia piembielajaran. Kiedua aspiek ini  saling bierkaitan, piemilihan salah 

satu mietiodie miengajar tiertientu akan miempiengaruhi jienis miedia piembielajaran yang siesuai, 

mieskipun masih ada bierbagai aspiek lain yang harus dipierhatikan dalam miemilih miedia 

piembielajaran diantaranya tujuan piembielajaran, jienis tugas dan riespion yang 

diharapkan siswa kuasai sietielah piembielajaran bierlangsung dan kiontieks piembielajaran 

tiermasuk karaktieristik siswa. Mieskipun diemikian, dapat dikatakan bahwa salah satu 

fungsi miedia piembielajaran adalah siebagai alat bantu miengajar yang turut 

miempiengaruhi kiondisi bielajar yang ditata dan diciptakan iolieh guru. 

Dalam hal ini guru harus bisa bieriniovasi dan miemilih miedia piembielajaran 

yang krieatif dan tientunya disiesuaikan diengan pielajaran yang akan dipielajari 

siswa, kariena pienggunaan miedia piembielajaran yang tiepat dapat mienanamkan 

piemahaman kionsiep matieri yang baik kiepada siswa siehingga miemudahkan 

tiercapainya tujuan piembielajaran yang diharapkan. Mienurut Syah (2020, hlm. 4) 

kurangnya pienguasaan tierhadap tieknioliogi bagi guru dan siswa, kurang 

miemadainya sarana prasarana, mienjadi masalah tiersiendiri. Siedangkan mienurut 

Suhardi, iet al (2021, hlm. 14) mienyatakan bahwa piembielajaran diengan 

mienggunakan aplikasi mienuntut guru untuk liebih krieatif sierta iorang tua yang 

harus ikut bierkiontribusi dalam miendampingi anak-anaknya bielajar.  

Maka sieiorang guru harus sielalu bierkrieasi dan bieriniovasi dalam 

mienggunakan miedia piembielajaran siehingga pienyampaian piembielajaran akan 

mudah dilakukan dan mienunjang minat siswa dalam miengikuti piembielajaran 

(Rahma, 2019, hlm. 12). Siehingga guru pierlu miemiliki piola pikir yang krieatif dan 

iniovatif siehingga dapat miemunculkan siolusi yang krieatif guna pienyampaian 

matieri mielalui miedia piembielajaran, diengan ini capaian piembielajaran yang 

dihasilkan akan tiersampaikan diengan baik dan bierkualitas. Jienjang Siekiolah Dasar 

mienggunakan Kurikulum 2013 diengan piendiekatan tiematik.  

Piembielajaran diengan piendiekatan tiematik mierupakan piembielajaran yang 

miengaitkan biebierapa mata pielajaran kiedalam siebuah tiema, diengan piembielajaran 

ini siswa mienjadi liebih mudah dalam miemahami kionsiep (Wahyuni iet al, 2016, 

hlm. 50). Guru pierlu mienyiapkan buku-buku maupun bahan piembielajaran lain 

yang bierhubungan diengan tiema yang dipielajari (Indierasari, Agustina, 2017, hlm. 

16). Guru pierlu mienyiapkan miedia piembielajaran guna miendukung pienyampaian 
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matieri pielajaran (Wahyuni iet al, 2016 hlm. 62), sierta mierancang dan miendiesain 

siebuah miedia piembielajaran yang dapat mienghidupkan suasana KBM yang 

disiesuaikan diengan adanya kiebutuhan siswa (Haie & Riezieki Patricia Tantu, 2021, 

hlm. 23). Miedia piembielajaran mienurut Winara & Haniyyah, (dalam Nadia, Dieni 

iOkta, 2022, hlm. 1924) miemiliki pieranan pienting dalam priosies piembielajaran, hal 

ini disiebabkan tierkadang tierdapat kietidak jielasan bahan ajar yang digunakan iolieh 

guru.  

Bierdasarkan hasil iobsiervasi awal yang tielah dilakukan di kielas IV SDN 

Cangkring 01 Kab. Bandung, ditiemukan masih riendahnya aktivitas dan 

piemahaman siswa dalam bielajar yang miengakibatkan hasil bielajar siswa masih 

banyak yang bierada dibawah KKM. Hal ini disiebabkan iolieh biebierapa faktior 

dalam priosies piembielajaran. Salah satunya kurangnya iniovasi guru dalam 

mienggunakan miedia piembielajaran. Tientunya ini miengakibatkan piembielajaran 

mienjadi kurang mienarik dan miembiosankan siehingga bierakibat pada kurangnya 

miotivasi siswa dalam priosies piembielajaran yang bierdampak pada pienurunan hasil 

bielajar dan piemahaman siswa.  

Selain itu dalam priosies  piembielajaran sesuai dengan hasil observasi awal, 

guru tidak miencioba biebierapa miedia untuk miempierluas gierakan siswa sielama 

langkah piengajaran dan piembielajaran, guru hanya mienyampaikan matieri di papan 

tulis diengan miemanfaatkan buku tiema siebagai  bahan ajar utama, kariena 

kurangnya piemahaman dalam bidang tieknioliogi infiormasi. Siehingga tampak 

biebierapa siswa yang ribut di bielakang, miembuat kiegaduhan siepanjang kielas tanpa 

fiokus pada apa yang ditulis iolieh guru di hadapannya. Sielain itu, pieran guru yang 

diominan siebagai infiorman hanya mienjielaskan apa yang tiertulis dibuku tanpa 

didukung adanya miedia piembielajaran yang mienyienangkan bagi siswa. Kariena 

hal tiersiebut akibatnya siswa mierasa kurang biersiemangat dalam miengikuti 

piembielajaran yang nantinya akan bierdampak pada kurangnya minat dalam 

miemahami kionsiep matieri yang dipielajari siswa. 

Untuk miengatasi piermasalahan di atas maka pienggunaan miedia piembielajaran 

yang mienarik akan miemiotivasi dan mieningkatkan aktivitas siswa dalam priosies 

piembielajaran. Mienurut Harahap, (dalam Nadia, Dieni iOkta, 2022, hlm. 1924) 

miedia piembielajaran mierupakan siebuah pierantara yang bierguna untuk 
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mienyampaikan infiormasi atau pielajaran diengan tujuan supaya siswa dapat 

tierdioriong untuk bielajar. Miedia piembielajaran mienurut Nurrita, (dalam Nadia, 

Dieni iOkta, 2022, hlm. 1924) adalah alat yang dapat miembantu priosies bielajar 

miengajar siehingga makna piesan yang disampaikan mienjadi liebih jielas dan tujuan 

piembielajaran dapat tiercapai siecara iefiektif dan iefisiien.  

Hal ini dipierkuat diengan adanya pienielitian tierdahulu data yang dipieriolieh dari 

hasil pienielitian Pienielitian siebielumnya yang siejienis dan bierkaitan diengan 

pienielitian ini yaitu pienielitian iolieh Agusti, N.M., dan Assalam (2022, hlm. 5794) 

diengan judul “iEfiektivitas Pienggunaan Aplikasi Wiordwall dalam Piembielajaran 

Daring ( iOnlinie) Matiematika pada matieri Bilangan Cacah Kielas 1” hasil pienielitian 

miemunjukkan bahwa pienggunaan aplikasi Wiordwall layak digunakan siebagai 

miedia piembielajaran piesierta didik diengan pieningkatan hasil ulangan miencapai 

75%. Sienada diengan hal di atas dapat disimpulkan bahwa miedia piembielajaran 

WiordWall dapat mieningkatkan piemamahan siswa.   

Mienurut Agusti, dan Assalam (2022, hlm. 5794) miedia Wiordwall dapat 

mieningkatkan hasil bielajar yang digunakannya. Adapun pienielitian yang 

dilakukan iolieh Sukma (2022, hlm. 1927) dimana hasilnya mienunjukkan 

pienggunaan miedia bierbasis wiordwall bierpiengaruh tierhadap hasil bielajar siswa 

IPA Siekiolah Dasar. Mienurut Abdullah dan Mariati (dalam Nadia, Dieni iOkta, 

2022, hlm. 194) mienyatakan pienggunaan miedia piembielajaran sangat miembantu 

kie efiektifan piembielajaran siehingga mieningkatkan miotivasi dan piemahaman 

siswa tierhadap piembielajaran. Dari kiedua hasil pienielitian tierdahulu diatas pienieliti 

mienarik ksimpulan bahwa diengan mienggunakan miedia wiordwall dapat 

mieningkatkan piemahaman siswa. 

Bierdasarkan piermasalahan di atas maka pierlu adanya suatu miedia yang 

mienyienangkan untuk mieningkatkan piemahaman bielajar siswa yaitu diengan 

pienggunaan miedia piembielajaran bierbasis tieknioliogi infiormasi bierupa Wiordwall. 

Mienurut Sunata (2019, hlm. 2) miengiemukakan bahwa tieknioliogi infiormasi yang 

bierkiembang biegitu piesat harus diimbangi diengan kiemampuan piendidik dalam 

mieningkatkan kiemampuan dibidang tieknioliogi infiormasi diengan mau mienierima 

hal baru dan miengupdatie kiemampuan diri siendiri mierupakan kunci utama siebagai 

piendidik yang tierus mienyiesuaikan diengan pierkiembangan tieknioliogi. Diengan ini 
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pienieliti  mienggunakan salah satu jienis Tieknioliogi yang disiesuaikan diengan 

karaktieristik pada siekiolah tiersiebut yaitu aplikasi Wiordwall. Wiordwall adalah 

aplikasi bierbasis wiebsitie yang dapat digunakan untuk miembuat miedia 

piembielajaran siepierti kuis, mienjiodiohkan, miemasangkan pasangan, anagram, 

acak kata, hingga miengieliompiokkan kata. Mienurut Fadilah (2021, hlm. 6) 

Aplikasi ini bukan hanya dijadikan siebagai miedia piembielajaran saja akan tietapi 

siebagai sumbier bielajar atau alat pienilaian bierbasis daring yang mienarik bagi 

siswa.   

Keunggulan dari aplikasi ini adalah mempunyai banyak template yang dapat 

dibuat oleh guru dan media aplikasi ini tidak berbayar sehingga mudah untuk 

diakses oleh siapapun. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Putri (2020, hlm. 2) menyatakan bahwa Wordwall dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran serta dapat mengetahui bagaimana prestasi 

belajar pada siswa. Berdasarkan permasalahan di atas dan didukung oleh penelitian 

yang relevan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul   

“Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Pemahaman Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Tema 9 Subtema 1 di SDN Cangkring 01 Kab. Bandung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian adalah: 

1. Kurangnya pemanfaatan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar. 

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang menyenangkan. 

3. Siswa merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4. Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep IPA. 

5. Kurangnya inovasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran di situasi saat ini. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini akan dibatasi 

masalah  pada: 

1. Bloom (dalam Purwanto, 2013, hlm. 50) tingkatan hasil belajar kognitif ada 

6, diantaranya adalah C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 
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(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 

(menciptakan). Adapun pemahaman yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

C1,C2,C3 dan C4. 

2. Trianto (2011, hlm. 147) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik pada 

dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Adapun masalah pemahaman yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah muatan pembelajaran IPA yang berada dalam buku tema 

9 subtema 1. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap 

pemahaman belajar siswa kelas IV pada tema 9 subtema 1 di SDN Cangkring 

01? 

2. Bagaimana pemahaman belajar siswa di kelas IV pada tema 9 subtema 1 di 

SDN Cangkring 01 sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran 

Wordwall? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall 

terhadap pemahaman belajar siswa  kelas IV pada tema 9 subtema 1 di SDN 

Cangkring 01 

2. Untuk mengetahui pemahaman belajar siswa di kelas IV pada tema 9 subtema 

1 di SDN Cangkring 01 sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran 

Wordwall 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan 

dapat memberi gambaran kepada pembaca mengenai pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa 

pada pembelajaran IPA. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memanfaatkan eksplorasi sebagai bahan penilaian, 

menambah pemahaman dan informasi dalam menerapkan media 

pembelajaran Wordwall secara tepat untuk memperluas pembelajaran dengan 

berbasis teknologi. 

b) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman siswa serta menambah 

pengalaman belajar siswa. 

c) Bagi Sekolah 

 Penelitian ini dapat memberi manfaat untuk terciptanya pendidik yang 

cakap dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. 

d) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang media 

pembelajaran berbasis teknologi dan juga bisa sebagai bahan referensi atau 

acuan dalam melakukan penelitian. 

G. Definisi Operasional 

1. Aplikasi Wordwall 

Wordwall adalah sebuah aplikasi yang menarik pada browser. Aplikasi 

ini khusus bertujuan sebagai sumber belajar, media, dan alat penilaian yangm 
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menyenangkan bagi murid. Menurut Sari, Yarza  (2020, hlm. 91) menyatakan 

bahwa Wordwall merupakan aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat 

belajar, sumber belajar atau evaluasi secara online yang menarik untuk siswa. 

Wordwall adalah aplikasi web yang dapat digunakan membuat edukasi yang 

menyenangkan siswa dan juga bisa dijadikan sebagai media pembelajaran 

yang dapat membuat siswa aktif. Web ini cocok untuk merencanakan dan 

mengeksplorasi evaluasi pembelajaran aktif (Halik, 2021, hlm. 77). 

Menurut Sherianto (2020, hlm. 12) Wordwall merupakan aplikasi yang 

bisa dijadikan sebagai media belajar, sumber belajar, serta alat penilaian bagi 

guru dan siswa.Wordwall juga mienyiediakan biebierapa contoh hasil krieasi 

guru yang dapat miembantu piengguna baru dalam bierkrieasi. Wordwall juga 

mienyiediakan biebierapa contoh hasil krieasi guru yang dapat miembantu 

piengguna baru dalam bierkrieasi. Miedia piembielajaran mienurut Halik (2021, 

hlm 29) juga dapat diartikan wieb aplikasi yang digunakan untuk miembuat 

gamies bierbasis kuis yang mienyienangkan. Sielain itu, wordwall juga dapat 

digunakan untuk mierancang sierta mierieviiew pienilaian dalam piembielajaran. 

Mienurut Sari, Yarza, (2021, hlm. 55) Wordwall mierupakan salah satu 

aplikasi yang bisa digunakan siebagai miedia bielajar maupun alat pienilaian 

yang mienarik bagi siswa dalam piembielajaran daring. Biebierapa kieliebihan 

Wordwall yaitu Frieie untuk pilihan basic diengan pilihan biebierapa tiemplatie. 

Sielain itu, piermainan yang tielah dibuat dapat dikirimkan siecara langsung 

mielalui whatsapps, googlie classroom, maupun yang lainnya. Dapat 

disimpulakan Wordwall adalah aplikasi wieb yang dapat digunakan miembuat 

iedukasi yang mienyienangkan siswa dan juga bisa dijadikan siebagai miedia 

piembielajaran yang dapat miembuat siswa aktif. 

Dapat disimpulkan Wordwall adalah aplikasi berbasis web yang 

menarik dan bermanfaat untuk digunakan dalam pendidikan. Aplikasi ini 

berfungsi sebagai sumber belajar, media pembelajaran, dan alat penilaian 

yang menyenangkan bagi siswa. Wordwall menawarkan pengalaman belajar 

online yang interaktif dan efektif. Selain itu, aplikasi Wordwall ini cocok 

untuk merencanakan evaluasi pembelajaran aktif. Wordwall juga 
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menyediakan berbagai template dan contoh kreasi guru yang dapat membantu 

pengguna baru dalam menciptakan materi edukatif. Keunggulan lainnya 

adalah kemudahan dalam membagikan hasil kreasi melalui berbagai platform 

seperti WhatsApp atau Google Classroom. 

2. Pembelajaran IPA 

IPA adalah siepierangkat tieori yang sistiematis dimana pada umumnya 

pienierapannya tierbatas pada fienomiena alam yang lahir dan bierkiembang 

mielalui mietodie ilmiah siepierti piengamatan dan iekspierimien sierta miemierlukan 

sikap ilmiah (Trianto, 2014  hlm. 136-137). Adapun mienurut Samatowa 

(2013, hlm. 3) miendiefinisikan bahwa IPA siebagai tierjiemahan kata dalam 

bahasa inggris, yaitu natural sciiencie yaitu ilmu piengietahuan alam. Mienurut 

Carin dan Sund (dalam Puskur, 2014, hlm. 6) miendiefinisikan IPA siebagai 

piengietahuan yang sistiematis dan tiersusun siecara tieratur, bierlaku untuk umum 

(univiersal) dan bierupa kumpulan data hasil obsiervasi dan iekspierimien. IPA 

siendiri bierasal dari kata sains yang bierarti alam.   

IPA mienurut Suyoso (2015, hlm. 23) mierupakan piengietahuan hasil 

kiegiatan manusia yang biersifat aktif dan dinamis tiada hienti-hientinya sierta 

dipierolieh mielalui mietodie tiertientu yaitu tieratur, sistiematis, bierobjiek, 

biermietodie, dan bierlaku siecara univiersal.  Mienurut Abdullah (2013, hlm. 18) 

IPA mierupakan piengietahuan tieoritis yang dipierolieh atau disusun diengan cara 

mielakukan obsiervasi, iekspierimientasi, pienyimpulan, pienyusunan tieori, 

iekspierimientasi, obsiervasi dan diemikian sietierusnya kait miengkait antara cara 

yang satu diengan cara yang lain. Dapat disimpulkan IPA siebagai piengietahuan 

yang sistiematis dan tiersusun siecara tieratur, bierlaku untuk umum (univiersal) 

dan bierupa kumpulan data hasil obsiervasi dan iekspierimien. 

Dapat di simpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

cabang ilmu yang sistematis dan terstruktur, berfokus pada fenomena alam 

yang berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen. 

IPA mencakup pengetahuan yang bersifat aktif dan dinamis, diperoleh 

melalui pendekatan yang teratur dan objektif. Beberapa definisi menyebutkan 

bahwa IPA adalah ilmu yang berusaha menjelaskan fenomena alam dengan 
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cara yang dapat diterima secara umum dan dapat diuji ulang melalui observasi 

dan eksperimen. Dengan demikian, IPA merupakan suatu ilmu yang 

mengandalkan data empiris yang valid dan diterima secara universal. 

3. Pemahaman Siswa 

Mienurut Hieruman (dalam Yonanda, Dievi Afriyuni, 2017,  hlm. 56). 

Piemahaman adalah konsiep piembielajaran lanjutan dari piemahaman konsiep 

yang biertujuan agar siswa liebih miemahami suatu konsiep, piemahaman konsiep 

tierdiri atas dua piengiertian, piertama mierupakan kielanjutan dari piembielajaran 

pienanaman konsiep satu piertiemuan, kiedua piembielajaran piemahaman konsiep di 

lakukan pada piertiemuan tiersiebut, pienanaman konsiep dianggap sudah 

disampaikan pada piertiemuan siebielumnya. 

Adapun mienurut Widiasworo (2017, hlm. 81) piemahaman mierupakan 

kiemampuan untuk mienghubungkan atau miengasosiasikan informasi-informasi 

yang dipielajari mienjadi “satu gambar” yang utuk di otak kita”. Mienurut 

Susanto (2013, hlm. 210). bahwa piemahaman konsiep adalah kiemampuan 

mienjielaskan suatu situasi diengan kata-kata yang bierbieda dan dapat 

miengintriepriestasikan atau mienarik kiesimpulan dari tabiel, data, grafik dan 

siebagainya.  

Siedangkan mienurut Kamus Biesar Bahasa Indoniesia (dalam Sukmana, 

A.AP., dan Iriansyah, H. S., 2019, hlm. 3) piemahaman adalah prosies, 

pierbuatan, cara miemahami atau miemahamkan. dan mienurut Anas Sudjiono 

(dalam Pittariawati, 2020, hlm. 73) miendiefinisikan piemahaman 

(Compriehiension) siebagai kiemampuan siesieorang untuk miengierti atau 

miemahami siesuatu sietielah siesuatu itu dikietahui dan diingat. Dapat disimpulkan 

piemahaman siswa yaitu siswa dapat miengierti dan miemahami suatu 

piembielajaran diengan baik, siehingga siswa dapat mienierapkan hasil kiemampuan 

piemahaman siswa dalam piembielajaran bierlangsung. 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah proses kognitif yang 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan dan memahami informasi yang 

dipelajari dengan baik. Berdasarkan beberapa pendapat ahli, pemahaman 

konsep mencakup dua hal: pertama, sebagai lanjutan dari pembelajaran yang 
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bertujuan agar siswa lebih memahami konsep secara mendalam; dan kedua, 

pemahaman dilakukan pada pertemuan berikutnya setelah konsep dasar 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya sehingga pemahaman adalah 

kemampuan mengasosiasikan informasi yang dipelajari menjadi satu gambaran 

utuh dalam pikiran. Selain itu pemahaman konsep mencakup kemampuan 

untuk menjelaskan situasi atau fenomena dengan kata-kata yang jelas dan 

menginterpretasikan data seperti tabel dan grafik. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikan pemahaman sebagai proses atau cara untuk 

memahami sesuatu, pemahaman sebagai kemampuan untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah pengetahuan itu diperoleh dan diingat. Dari 

berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa 

mengacu pada kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan 

menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari, yang tentunya 

sangat penting dalam proses belajar mengajar yang efektif. 

H. Sistiematika Skripsi 

Tujuan digunakannya sistiematika skripsi ini adalah untuk miemudahkan 

pienieliti dalam mienyusun skripsi. Adapun sistiematika skripsi yang digunakan olieh 

Tim Pienyusun (2022, hlm. 36-47), sebagai berikut: 

1. Bagian Piembuka Skripsi 

Bagian ini bierisikan halama sampul, halaman piengiesahan, halaman motto 

dan piersiembahan, halaman piernyataan kieaslian skripsi, kata piengantar, ucapan 

tierima kasih, abstrak, daftar isi, daftar tabiel, daftar gambar, sierta daftar 

lampiran. 

2. Bagian Isi Skripsi 

a. Bab I Piendahuluan, miemuat latar bielakang masalah, miemuat idientifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan pienielitian, manfaat pienielitian, diefinisi 

opierasional, sierta sistiematika skripsi. 

b. Bab II Kajian Tieori dan Kierangka Piemikiran, miemuat kajian tieori yang 

bierkaitan diengan pienlieitian, hasil pienielitian tierdahulu yang siesuai 

diengan variabiel pienielitian. 
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c. Bab III Mietodie Pienielitian, miemuat mietodie pienlitian, diesain pienielitian, 

populasi dan sampiel, piengumpulam data dan instrumien pienielitian, tieknik 

analisis data, sierta prosiedur pienielitian. 

d. Bab IV Hasil Pienielitian dan Piembahasan, miemuat tiemuan pienielitian 

bierdasarkan hasil piengolahan dan analisis data, sierta piembahasan tiemuan 

pienielitian untuk mienjawab rumusan masalah. 

e. Bab V Simpulan dan saran, miemuat kiesimpulan dan saran siecara singkat 

tierhadap piembahasan yang tielah dianalisis pada bab-bab siebielumnya. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi tierbagi mienjadi dua bagian, diantaranya: 

a. Daftar Pustaka, miemuat daftar buku, jurnal ilmiah, majalah ilmiah, artikiel 

di dalam majalah atau surat kabar, atau artikiel di dalam kumpulan karangan 

(antologi), atau artikiel pada wiebsitie yang digunakan siebagai acuan dalam 

piengumpulan data, analisis/piembahasan, dan pienyusunan skripsi. 

b. Lampiran, miemuat kietierangan atau informasi tambahan yang dianggap 

pierlu untuk mienunjang kieliengkapan skripsi. Kietierangan yang dapat 

dilampirkan biergantung pada jienis, sifat, dan tujuan pienielitian. Misalnya 

korpus data, kuiesionier, tabiel, bagan, gambar, dokumientasi pienting lainnya 

yang tidak dimasukkan kie dalam uraian kariena miengganggu pienyajian.


